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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Pada bab III, penelitian akan memfokuskan pada objek penelitian, desain penelitian, 

variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis 

data yang digunakan.  

 Pertama, penulis akan mengidentifikasi objek penelitian, yaitu perusahaan yang 

terdaftar di indeks SRIKEHATI, LQ45, JII, dan IDX BUMN20 selama periode 2020 hingga 

2022. Kemudian, penulis akan menjelaskan desain penelitian yang akan digunakan. Setelah 

itu, variabel penelitian akan ditetapkan, termasuk variabel independen dan variabel dependen. 

Penjelasan tentang teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini. Selanjutnya, 

penulis akan menjelaskan teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk memilih 

perusahaan yang akan diteliti. Terakhir, penulis akan menguraikan teknik analisis data yang 

akan digunakan. Dengan demikian, bab ini akan memberikan gambaran yang komprehensif 

tentang bagaimana penelitian akan dilakukan dan bagaimana data akan dianalisis untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. 

A. Objek Penelitian 

Pada pelnellitian ini, objelk pelnellitian yang digunakan adalah pelrusahaan-pelrusahaan 

yang telrdaftar pada Bursa ELfelk Indonelsia. Pelnelliti melmakai pelrusahaan yang masuk ke l 

dalam Indelx SRIKELHATI, LQ 45, Jakarta Islamic Indelx (JII), dan IDX BUMN20 pada 

tahun 2020-2022. Laporan yang digunakan adalah laporan tahunan dan laporan 

kelbelrlanjutan yang sudah disusun selsuai delngan standar GRI yang belrlaku. 

Tabel 3.1 

Perusahaan Objek Penelitian 

No Kode Emiten Nama Perusahaan 

1 BBNI Bank Nelgara Indonelsia (Pelrselro) Tbk 

2 BBRI Bank Rakyat Indonelsia (Pelrselro) Tbk 

3 BBTN Bank Tabungan Nelgara Tbk 
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4 MDKA PT Melrdelka Coppelr Gold Tbk 

5 PGAS Pelrusahaan Gas Nelgara Tbk 

6 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam Tbk 

7 PTPP PT PP Tbk 

8 SMGR PT Selmeln Indonelsia Tbk 

9 TLKM  PT Tellelkomunikasi Indonelsia Tbk 

10 WIKA PT Wijaya Karya Tbk 

11 BJBR PT Bank Pelmbangunan Daelrah Jawa Barat dan Bante ln Tbk 

12 WSKT PT Waskita Karya Tbk 

 

B. Desain Penelitian 

Belrdasarkan telori yang disajikan olelh Coopelr & Schindlelr, (2014), pelnellitian ini 

dapat diuraikan selbagai be lrikut: 

1. Tujuan Pelnellitian 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnjadi selbuah pelnellitian kausal yang focus pada 

pelmahaman pelngaruh antar variabell 

2. Pelngaruh Pelnellitian Telrhadap Pelngujian Variabell 

Pelndelkatan pelnellitian melngacu pada ELx post facto, dimana dampak pelnellitian 

tidak telrkait delngan selmua variabell yang ada, dan pelnelliti melmbelrikan laporan yang 

melncelrminkan apa yang tellah telrjadi. 

3. Telknik Pelngumpulan Data 

Data dikumpulkan mellalui analisis laporan tahunan dan laporan kelbelrlanjutan 

sellama satu pelriodel dan dianalisis untuk melncapai kelsimpulan 

4. Pelrumusan Masalah 

Pelrumusan masalah dalam pelnellitian ini be lrsifat formal, mellibatkan pelmbuatan 

hipotelsis yang kelmudian diuji untuk melndukung atau melnolak klaim yang diajukan 

selbellumnya. 

5. Cakupan Topik Pelnellitian 

Fokus pelnellitian ini adalah studi statistik, karelna hipotelsis yang diajukan 

belrkaitan delngan data kuantitatif dan diuji delngan meltodel statistic. 
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6. Dimelnsi Waktu 

Pelnellitian ini melmiliki cakupan waktu yang mellibatkan pelndelkatan cross – 

selctional dan timel selriels, delngan pelriodel pelnellitian melncakup tiga tahun telrakhir 

(2020 – 2022).  

C. Variabel Penelitian 

1. Variabell Delpelndeln 

Variabell delpelndeln pada pelnellitian ini adalah luas pengungkapan laporan 

keberlanjutan delngan melnggunakan indikator Global Relporting Initiative l Standard 

2016 dan 2021 delngan jumlah masing – masing untuk GRI 2016 yaitu 56 indikator 

pelngungkapan umum, 3 indikator pelndelkatan manajelmeln, 17 indikator pada katelgori 

elkonomi, 32 indikator pada katelgori lingkungan, dan 40 indikator pada katelgori 

sosial. Luas pengungkapan laporan keberlanjutan dapat diukur delngan melnggunakan 

rasio yang dipelrolelh delngan rumus: 

𝑆𝑅𝐷𝐼 =
𝑛

𝑘
 

Keltelrangan: 

SRDI : Sustainability Relport Disclosurel Indelx 

n : Jumlah itelm yang diungkapkan olelh pelrusahaan 

k : Jumlah itelm yang diungkapkan olelh GRI Standard 2016/2021, k (2016) = 

148; k (2021) = 122. 

 

Cara melnelntukan jumlah itelm CSR yang diungkapkan olelh pelrusahaan dapat 

dibelrikan angka 1 apabila pelrusahaan melngungkapkan itelm telrselbut, seldangkan 0 

apabila pelrusahaan tidak melngungkapkan itelm telrselbut.  

2. Variabell Indelpelndeln 

Belrikut adalah variabell indelpelndeln yang digunakan pada pelnellitian ini: 

a. Meldia 
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Meldia melmbantu pelrusahaan untuk melnjaga tingkat transparansi yang tinggi 

dalam melnyampaikan informasi telrkait laporan kelbelrlanjutan pelrusahaan. Hal ini 

dapat me lmbantu melmbangun kelpelrcayaan stakelholdelr telrhadap pelrusahaan. 

Pelngukuran meldia dapat dihitung delngan melnggunakan rumus Garcia-Sanchelz elt 

al., (2014): 

𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎 =  𝐿𝑛( 𝑏𝑒𝑟𝑖𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑚𝑒𝑠𝑖𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑟𝑖 𝐺𝑜𝑜𝑔𝑙𝑒 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒) 

b. Kelpelmilikan Pelmelrintah 

Mellalui kelpelmilikan saham, pelmelrintah dapat lelbih aktif telrlibat dalam 

opelrasional pelrusahaan dan melmastikan bahwa kelbijakan dan Tindakan 

pelrusahaan seljalan delngan tujuan pelmbangunan belrkellanjutan dan kelbutuhan 

masyarakat. Pelmelrintah dapat melnggunakan kelpelmilikan saham selbagai alat 

untuk melndorong pelrusahaan melmpelrtanggungjawabkan tindakan melrelka kelpada 

masyarakat. Pelngukuran kelpelmilikan pelmelrintah dapat dihitung delngan 

melnggunakan rumus Karina & Yuyeltta, (2013): 

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑟𝑖𝑛𝑡𝑎ℎ

=  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑟𝑖𝑛𝑡𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

c. Kelpelmilikan Institusional 

Pelmelgang saham institusional melmiliki kelpelntingan utama dalam 

melningkatkan nilai invelstasi melrelka. Olelh karelna itu, melrelka dapat melneltapkan 

tujuan untuk melmastikan bahwa pelrusahaan di mana melrelka melmiliki saham 

melnunjukkan kinelrja keluangan yang baik dan pelrtumbuhan jangka panjang. 

Pelngukuran kelpelmilikan institusional dapat dihitung delngan melnggunakan rumus 

Pulungan elt al., (2022): 

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

=  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

d. Kelpelmilikan Manajelrial 
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Manajelr yang melmiliki tujuan untuk melningkatkan relputasi pelrusahaan di 

mata pelmangku kelpe lntingan, telrmasuk pellanggan, invelstor, dan masyarakat 

umum. Hal ini dapat dicapai delngan melmastikan praktik bisnis yang eltis dan 

kelbelrlanjutan. Pelngukuran ke lpelmilikan manajelrial dapat dihitung delngan 

melnggunakan rumus Wulandari & Sudana, (2018): 

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙

=  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙  𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

e. Divelrsitas Gelndelr 

Gelndelr divelrsity di antara karyawan dapat melnciptakan lingkungan kelrja yang 

lelbih inklusif dan belragam. Tujuan ini melncelrminkan komitmeln organisasi untuk 

melnelrima dan melnghargai kontribusi dari belrbagai latar bellakang dan 

pelngalaman. Pelngukuran divelrsitas gelndelr dapat dihitung delngan melnggunakan 

rumus Collins & Blau, (1979): 

𝐷𝐼𝑉𝐸𝑀𝑃 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑤𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 

 

Tabel 3.2 

Variabel Penelitian 

Variabell 
Jelnis 

Variabell 
Simbol Indikator Skala 

Luas 

pengungkapan 

laporan 

keberlanjutan 

Delpelndeln SRDI 𝑆𝑅𝐷𝐼 =  
𝑛

𝑘
 

Rasio 

Meldia Indelpelndeln MELD 𝑀𝐸𝐷
= 𝐿𝑛 (𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑟𝑖𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛  

𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐺𝑜𝑜𝑔𝑙𝑒) 

Rasio 

Kelpelmilikan 

Pelmelrintah 

Indelpelndeln GOV 

𝐺𝑂𝑉 =  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛
 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑟𝑖𝑛𝑡𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

Rasio 

Kelpelmilikan 

Institusional 

Indelpelndeln INS 

𝐼𝑁𝑆 =  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛
 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

Rasio 
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Variabell 
Jelnis 

Variabell 
Simbol Indikator Skala 

Kelpelmilikan 

Manajelrial 

Indelpelndeln MAN 

𝐺𝑂𝑉 =  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛
 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

Rasio 

Divelrsitas 

Karyawan 

Indelpelndeln DIVELMP 𝐷𝐼𝑉𝐸𝑀𝑃

=  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑔𝑎𝑤𝑎𝑖 𝑤𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎 
𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑔𝑎𝑤𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 

Rasio 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data pada pe lnellitian ini melnggunakan meltodel dokumelntasi 

delngan cara melngumpulkan data selkundelr yang belrupa laporan tahunan (annual relport) 

dan laporan kelbelrlanjutan (sustainability relport) dari pelrusahaan yang telrmasuk pada 

Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) tahun 2020-2022. Pelnulis melngambil pelrusahaan-pelrusahaan 

yang telrdaftar di belbelrapa Indelx selpelrti, SRIKELHATI, LQ 45, Jakarta Islamic Indelx (JII), 

dan IDX BUMN20. Laporan tahunan dan laporan kelbelrlanjutan didapatkan mellalui situs 

pelrusahaan yang belrsangkutan. 

E. Teknik pengambilan sampel 

Populasi pada pelnellitian ini melrupakan pelrusahaan yang telrdaftar pada indelx 

SRIKELHATI, LQ 45, Jakarta Islamic Indelx (JII), dan IDX BUMN20 untuk pelriodel tahun 

2020 sampai 2022 selcara belrturut – turut. Meltodel pelngambilan sampell pada pelnellitian ini 

melnggunakan telknik non – probability sampling, khususnya melnggunakan telknik 

purposivel sampling. Telknik purposivel melrupakan suatu meltode l pelngambilan sampe ll 

yang didasarkan pada kritelria selbagai belrikut: 

1. Pelrusahaan yang telrdaftar pada Indelx SRIKELHATI, LQ 45, Jakarta Islamic Indelx 

(JII), dan IDX BUMN20 

2. Pelrusahaan yang melmbuat laporan tahunan dan laporan kelbelrlanjutan belrturut – turut 

pada tahun 2020-2022 

3. Pelrusahaan yang sama namun be lrada di belrbelda indelx 
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4. Pelrusahaan delngan informasi yang lelngkap 

Hal ini dapat melnghasilkan data selsuai delngan acuan yang tellah diteltapkan. Belrikut 

adalah kritelria sampell yang ditelrapkan dalam pelnellitian ini: 

Tabel 3.3 

Tabel pengambilan sampel 

Keltelrangan 
Jumlah 

Pelrusahaan 

Pelrusahaan yang telrdaftar pada Indelx SRIKELHATI, LQ 45, 

Jakarta Islamic Inde lx (JII), dan IDX BUMN20 

120 

Pelrusahaan yang melmbuat laporan tahunan dan laporan 

kelbelrlanjutan belrturut – turut pada tahun 2020-2022 

(17) 

Pelrusahaan yang sama namun be lrada di belrbelda indelx (86) 

Pelrusahaan delngan informasi yang lelngkap (5) 

Total pelrusahaan yang dijadikan sampell 12 

Total data observasi pe lnellitian sellama 3 tahun  36 

Sumbelr: data diolah, 2023 

F. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Delskriptif 

Melnurut Ghozali (2018), statistik delskriptif digunakan untuk melnganalisis data 

delngan cara melmbelrikan gambaran atau delskriptif suatu data yang dilihat dari nilai 

rata-rata, maksimum, minimum, dan standar delviasi.  

2. Uji Kelsamaan Koelfisieln 

Melnurut Ghozali (2018), uji kelsamaan koelfisieln (Uji Pooling) digunakan untuk 

melngeltahui apakah pooling data pelnellitian (pelnggabungan cross-selction dan time l 

selriels) dapat dilakukan. 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melmanfaatkan dummy tahun selbagai bagian dari 

meltodologi pelnellitian. Hasil uji kelsamaan koelfisieln dijellaskan selbagai belrikut: 

a. Jika hasil signifikansi (sig) dari uji kelsamaan koelfisieln antara dummy tahun dan 

variabell dikalikan lelbih dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
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pelrbeldaan yang signifikan dalam koe lfisieln, dan hipotelsis nol (H0) ditelrima. 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa data melmelnuhi syarat untuk 

dilakukan uji selcara belrsamaan.  

b. Jika hasil signifikansi (sig) dari uji kelsamaan koelfisieln antara dummy tahun dan 

variabell dikalikan kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa telrdapat 

pelrbeldaan yang signifikan dalam koelfisieln, dan hipotelsis nol (H0) ditolak. Olelh 

karelna itu, disimpulkan bahwa data tidak melmelnuhi syarat untuk dilakukan uji 

selcara belrsamaan. 

Dalam pelnellitian ini uji kelsamaan koelfisieln dilakukan delngan melnggunakan 

variabell dummy selhingga dipelrolelh pelrsamaan selbagai belrikut: 

𝑆𝑅𝐷𝐼 =  𝛽0 + 𝛽1𝑀𝐸𝐷 + 𝛽2𝐺𝑂𝑉 + 𝛽3𝐼𝑁𝑆 + 𝛽4𝑀𝐴𝑁 + 𝛽5𝐷𝐼𝑉𝐸𝑀𝑃 + 𝛽6𝐷1
+ 𝛽7𝐷2 + 𝛽8𝑀𝐸𝐷 ∗ 𝐷𝑇1 + 𝛽9𝐺𝑂𝑉 ∗ 𝐷𝑇1 + 𝛽10𝐼𝑁𝑆 ∗ 𝐷𝑇1
+ 𝛽11𝑀𝐴𝑁 ∗ 𝐷𝑇1 + 𝛽12𝐷𝐼𝑉𝐸𝑀𝑃 ∗ 𝐷𝑇1 + 𝛽13𝑀𝐸𝐷 ∗ 𝐷𝑇2
+ 𝛽14𝐺𝑂𝑉 ∗ 𝐷𝑇2 + 𝛽15𝐼𝑁𝑆 ∗ 𝐷𝑇2 + 𝛽16𝑀𝐴𝑁 ∗ 𝐷𝑇2
+ 𝛽17𝐷𝐼𝑉𝐸𝑀𝑃 ∗ 𝐷𝑇2 + 𝜀 

Keltelrangan : 

SRDI   = Luas pengungkapan laporan keberlanjutan 

MELD  = Meldia 

GOV  = Kelpelmilikan Pelmelrintah 

INS   = Kelpelmilikan Institusional 

MAN  = Kelpelmilikan Manajelrial 

DIVELMP  = Divelrsitas Gelndelr 

DT1   = Variabell dummy (1 = tahun 2020, 0 = sellain tahun 2020) 

DT2   = Variabell dummy (1 = tahun 2021, 0 = sellain tahun 2021) 

0   = Konstanta 

1-17   = Koelfisieln Relgrelsi 

ε   = ELrror 

3. Uji asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik telrdapat belbelrapa bagian, namun yang umum digunakan adalah: 

a. Uji Normalitas 

Melnurut Ghozali, (2018), uji normalitas belrtujuan untuk melnguji apakah 

dalam mode ll relgrelsi, variabell pelngganggu atau relsidual melmiliki distribusi 

normal. Pelngujian normalitas juga melmbantu melncelgah delgradasi hasil uji 
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statistik. Pelngujian normalitas dapat dilakukan melnggunakan statistic non – 

parameltrik, selpelrti uji K-S (Kolomogorov – Smirnov). Output hasil uji dapat 

ditelmukan pada bagian Asymp.Sig (2 taileld) dalam pelrangkat lunak statistic 

selpelrti SPSS. Dalam pelnellitian ini, akan digunakan uji K-S (Kolomogorov – 

Smirnov) delngan kritelria belrikut: 

(1) Jika nilai Asymp.Sig (2-taileld) > 0,05, maka H0 ditelrima, atau delngan kata 

lain, data diasumsikan belrdistribusi normal.  

(2) Jika nilai Asymp.Sig (2-taileld) < 0,05, maka H0 tidak dite lrima, atau delngan 

kata lain, data diasumsikan tidak belrdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinielritas 

Melnurut Ghozali (2018), uji multikolinielritas belrtujuan untuk melnguji apakah 

ditelmukan adanya korellasi antar variabell indelpelndelnt. Jika variabell indelpelndelnt 

saling belrkorellasi, maka variabell-variabell ini tidak ortogonal. Variabell orthogonal 

adalah variabell indelpelndelnt yang nilai korellasi antar selsamel variabell indelpelndelnt 

sama delngan nol.  

Kritelria untuk melndeltelksi multikolinielritas dapat dipelrhatikan mellalui nilai 

VIF (Variancel Inflation Factor) delngan keltelntuan selbagai belrikut: 

(1) Jika nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa modell relgrelsi telrselbut 

melnunjukkan tanda – tanda multikolinielritas 

(2) Selbaliknya, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa modell relgrelsi 

telrselbut tidak melnunjukkan tanda – tanda multikolinielritas. 

c. Uji Autokorellasi 

Melnurut Ghozali (2018), uji autokorellasi belrtujuan untuk melngeltahui apakah 

ada korellasi antara kelsalahan pelngganggu pada pelriodel t delngan kelsalahan 

pelngganggu pada pelriodel t-1 (selbellumnya).  
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Dalam mellakukan pelngujian autokorellasi, pelnellitian melnggunakan Run Telst 

delngan kritelria belrikut: 

(1) Apabila nilai Asymp.Sig (2-taileld) < 0,05, maka telrdapat indikasi autokorellasi. 

(2) Apabila nilai Asymp.Sig (2-taileld) > 0,05, maka tidak ada indikasi 

autokorellasi. 

d. Uji Heltelroskeldastisitas 

Melnurut Ghozali (2018), uji he ltelroskeldastisitas belrtujuan untuk melngeltahui 

apakah telrjadi keltidaksamaan variancel dari relsidual satu pe lngamatan ke l 

pelngamatan yang lain. Jika variancel dari relsidual satu pelngamatan kel pelngamatan 

lain teltap, maka diselbut homoskeldastisitas. Seldangkan, jika belrbelda diselbut 

heltelroskeldastisitas.  

Pelnellitian ini melmanfaatkan uji Gleljselr untuk melngidelntifikasi apakah modell 

relgrelsi melnunjukkan helte lroskeldastisitas atau tidak. Uji Gleljselr dilakukan delngan 

mellakukan melngabsolut nilai relsidual. Kritelria dari uji Gleljselr adalah selbagai 

belrikut: 

(1) Apabila nilai signifikansi (sig) lelbih belsar dari 0,05, maka tidak telrdapat tanda 

– tanda heltelroskeldastisitas. 

(2) Selbaliknya, jika nilai signifikansi (sig) lelbih kelcil dari 0,05, maka telrdapat 

indikasi heltelroskeldastisitas. 

4. Analisis Modell Relgrelsi Linielr 

Melnurut Ghozali (2018), analisis relgrelsi belrtujuan untuk melnguji hubungan atau 

pelngaruh dari satu atau lelbih variabell indelpelndeln delngan delpelndeln Ghozali, (2018). 

Belrikut melrupakan rumusan masalah relgre lsi selbagai belrikut :  

𝑆𝑅𝐷𝐼 = 𝛽0 + 𝛽1𝑀𝐸𝐷 + 𝛽2𝐺𝑂𝑉 + 𝛽3𝐼𝑁𝑆 + 𝛽4𝑀𝐴𝑁 + 𝛽5𝐷𝐼𝑉𝐸𝑀𝑃 + 𝜀 

Keltelrangan : 
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SRDI  : Luas Luas pengungkapan laporan keberlanjutan 

0  : Konstanta 

1-5  : Koelfisieln Relgrelsi 

MELD  : Meldia 

GOV  : Kelpelmilikan Pelmelrintah 

INS  : Kelpelmilikan Institusional 

MAN  : Kelpelmilikan Manajelrial 

DIVELMP : Divelrsitas Gelndelr karyawan 

5. Uji Kellayakan Modell (Uji F) 

Uji Kellayakan Modell Uji F melrupakan prosels elvaluasi untuk melnelntukan apakah 

variabell indelpelndelnt yang telrlibat dalam pelnellitian selcara kolelktif melmiliki pelngaruh 

telrhadap variabell delpelndeln. Ghozali, (2018). Kritelria dari uji F dinyatakan selbagai 

belrikut: 

a. Apabila nilai signifikansi (sig) F lelbih belsar dari 0,05, maka se lcara kelselluruhan 

variabell indelpelndelnt tidak belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln 

b. Selbaliknya, jika nilai signifikansi (sig) F lelbih kelcil dari 0,05, maka selcara 

kelselluruhan variabell indelpelndelnt belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln.  

6. Uji Hipotelsis (Uji Statistik t) 

Uji hipotelsis (uji t) adalah elvaluasi yang dilakukan untuk melnilai seljauh mana 

suatu variabell indelpelndeln selcara individual dapat melmelngaruhi dalam melnjellaskan 

variasi dari variabe ll delpelndeln Ghozali, (2018). Kritelria dari uji t dinyatakan selbagai 

belrikut: 

a. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka hipotelsis akan ditolak, yang 

melngindikasikan bahwa variabell inde lpelndelnt tidak melmiliki pelngaruh signifikan 

telrhadap variabell delpelndeln. 
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b. Selbaliknya, jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, maka hipotelsis akan ditelrima, 

melnunjukkan bahwa variabell indelpelndelnt melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap 

variabell delpelndeln.  

Olelh karelna itu, hipotelsis statistik dari pelnellitian ini dapat dirumuskan selbagai 

belirkut: 

1) H01: 1 = 0, Ha1 : 1> 0  

2) H02: 2 = 0, Ha2 : 2> 0 

3) H03: 3 = 0, Ha3 : 3> 0 

4) H04: 4 = 0, Ha4 : 4> 0 

5) H05: 5 = 0, Ha5 : 5> 0 

7. Uji Koelfisieln Deltelrminasi 

Melnurut Ghozali (2018), uji koelfisieln deltelrminasi digunakan selbagai elvaluasi 

telrhadap seljauh mana modell relgrelsi dapat melngklarifikasi variasi variabell delpelndeln. 

Telrdapat 2 pelnilaian dalam koelfisie ln deltelrminasi, yaitu antara: 

a. Keltika nilai r2 relndah, hal telrselbut melnunjukkan bahwa kelmampuan seltiap 

variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan variabell delpelndeln telrbatas.  

b. Saat nilai r2 tinggi, variabell indelpelndeln melmbelrikan informasi yang lelbih 

komprelhelnsif untuk digunakan dalam melramalkan variasi variabell delpelndeln. Jika 

nilai r2 melnghasilkan angka nelgatif, maka angka telrselbut dianggap nol. 
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